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BAB IV 
PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan padabagian produksi PT. Putera 
Keritang Sawit Indragiri Hilir melalui tinjauan teori dan tinjauan praktek dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Motivasi kerja bagian produksi pada PT. Putera Keritang Sawit 
menggunakan pendekatan tradisional dan pendekatan hubungan manusia. 
Pendekatan tradisional menggunakan kompensasi yang cukup besar untuk 
mendorong semangat kerja karyawan. Sedangkan, pendekatan hubungan 
manusia dengan memberikan kebutuhan sosial kepada karyawan. Akan 
tetapi pendekatan tersebut belum maksimal dalam memotivasi karyawan 
karena pendekatan tersebut belum begitu kompleks dalam mencapai 
penerapan motivasi yang optimal. 
2. Dalam penerapan motivasi kerja karyawan bagian produksi terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja tersebut yaitu faktor internal 
dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus diperhatikan oleh perusahaan 
secara signifikan karena akan sangat berpengaruh pada motivasi karyawan 
dalam bekerja.  
3. Faktor internal sesuai dengan teori kebutuhan abraham maslow yaitu 
hirarki teori kebutuhan yang terdiri dari 5 tingkatan kebutuhan manusia. 
Akan tetapi dalam penerapannya pada bagian produksi PT. Putera 
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Keritang Sawit belum sepenuhnya diterapkan dengan optimal. Hal ini 
terlihat dari tidak adanya penghargaan terhadap prestasi kerja yang 
diberikan, sistem promosi jabatan yang tidak diberlakukan, dan tidak 
adanya peluang untuk menempati jabatan. Hal tersebut dapat menurunkan 
motivasi kerja karyawan karna tidak adanya wadah atau peluang bagi 
karyawan untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri. 
4. Sedangkan pada faktor eksternal faktor juga belum diterapkan secara 
optimal, hal ini terlihat dari kondisi lingkungan kerja yang tidak memiliki 
tempat ibadah sebagai sarana pemenuhan dari kebutuhan rohani bagi 
karyawan. Kemudian peraturan yang di terapkan masih kaku atau masih 
monoton hal ini terlihat dari sistem penghargaan dan promosi jabatan  
tidak diberlakukan oleh perusahaan, penghargaan yang diberikan hanya 
dalam bentuk penambahan gaji.  
1.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada karyawan bagian 
produksi PT.Putera Keritang Sawit Indragiri Hilir, dapat disampaikan saran yang 
mungkin dapat berguna dalam meningkatkan produktivitas kinerja karyawan 
khususnya dalam hal motivasi kerja.  
1. Perusahaan perlu menerapkan pendekatan kontemporer dalam 
memotivasi karyawan, karena pendekatan kontemporer mencakup 
keseluruhan pendekatan motivasi dan berisi penerapan gabungan dari 
keseluruhan teori motivasi. Dengan pendekatan ini perusahaan akan 
dapat lebih memahami kebutuhan karyawan serta dapat meningkatkan 
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kinerja karyawan sehingga penerapan motivasi kerja yang dilakukan 
dapat berjalan dengan optimal. 
2. Dalam penerapan motivasi kerja perlu di evaluasi lagi faktor-faktor 
motivasi kerja yang belum optimal, baik faktor internal, maupun faktor 
eksternal. Perusahaan perlu memberlakukan sistem penghargaan 
(reward)dan promosi jabatan terhadap karyawan yang berprestasi 
dalam bekerja. Kemudian, pengoptimalan lingkungan kerja seperti 
penyediaan tempat ibadah bagi karyawan. Hal tersebut bertujuan agar 
karyawan lebih termotivasi dalam bekerja serta dapat meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan. 
